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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengumpulan Data
4.1.1 Profil Perusahaan
PT. Citra Nusantara Abadi berawal dari keinginan beberapa orang untuk
bergabung dan mendirikan bersama perusahaan yang bergerak dalam bidang
konstruksi sebagai bentuk penerapan ilmu yang telah didapat dan telah
dimatangkan dari berbagai pengalaman kerja dengan tujuan memberikan
pelayanan kepada masyarakat dalam bidang jasa konstruksi, yang terdiri dari jasa
perencanaan dan jasa pelaksanaan pekerjaan Arsitektur dan Sipil. Rencana ini
terwujud dengan lahirnya perusahaan yang diberi nama PT. Citra Nusantara
Abadi, tepatnya pada tanggal 3 Januari 2012 di Pekanbaru dan tanggal inilah yang
ditetapkan sebagai hari jadi PT. Citra Nusantara Abadi.
Pada saat ini perkembangan PT. Citra Nusantara Abadi cukup
membanggakan baik bagi perusahaan maupun konsumennya. Sebagai perusahaan
yang memberikan jasa konstruksi yang terdiri dari jasa perencanaan dan jasa
pelakasanaan pekerjaan Arsitektur dan Sipil, PT. Citra Nusantara Abadi telah
memiliki warna tersendiri terhadap perkembangan dan kemajuan bidang
konstruksi di Provinsi Riau. Memang harus diakui bahwa PT. Citra Nusantara
Abadi adalah perusahaan baru, yang masih membutuhkan masukan dan kontribusi
pendapat serta kritikan didalam pekerjaan yang telah dilaksanakannya. Tapi
sangat dapat dibanggakan bahwa sampai pada saat ini, PT. Citra Nusantara Abadi
tetap mamberikan pelayanan yang maksimal kepada para konsumen. Dengan
profesionalisme kerja dan pencapaian target yang maksimal, maka PT. Citra
Nusantara Abadi dengan keyakinan penuh menyatakan siap untuk bersaing di
pasar Nasional.
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Organisasi perusahaan adalah sebagai sarana dalam pencapaian tujuan
dengan mengatur dan mengorganisasi sumber daya, tenaga kerja, material,
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peralatan dan modal secara efektif dan efisien dengan menerapkan sistem
manajemen sesuai kebutuhan proyek. Berikut susunan struktur organisasi PT.
Citra Nusantara Abadi :
Gambar 4.1 Struktur organisasi PT. Citra Nusantara abadi
4.1.3 Pengumpulan Data Studi Pendahuluan
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu telaah dokumen dan
interview langsung kepada staf yang merancang jadwal proyek pembangunan villa
kutilang indah. Proyek pembangunan villa kutilang indah terdiri dari berbagai
macam kegiatan. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut :
a. Pekerjaan Persiapan
Pekerjaan persiapan menjadi kegiatan pekerjaan yang paling awal,
dilanjutkan dengan pekerjaan pondasi.
b. Pekerjaan Pondasi
Pekerjaan pondasi dilaksanakan setelah pekerjaan persiapan selesai,
dilanjutkan dengan pekerjaan dinding bata dan pekerjaan kusen bawah dan
pintu.
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c. Pekerjaan Dinding Bata
Pekerjaan dinding bata dilaksanakan setelah pekerjaan pondasi selesai,
dilanjutkan dengan pekerjaan kusen atas.
d. Pekerjaan Kusen bawah dan Pintu
Pekerjaan kusen bawah dan pintu dilaksanakan setelah pekerjaan pondasi
selesai, dilanjutkan dengan pekerjaan kusen atas.
e. Pekerjaan Kusen Atas
Pekerjaan kusen atas dilaksanakan setelah pekerjaan dinding bata selesai
dan pekerjaan kusen bawah dan pintu selesai, dilanjutkan dengan
pekerjaan atap.
f. Pekerjaan Atap
Pekerjaan atap dilaksanakan setelah pekerjaan kusen atas selesai,
dilanjutkan dengan pekerjaan plester.
g. Pekerjaan Plester
Pekerjaan plester dilaksanakan setelah pekerjaan dinding atap selesai,
dilanjutkan dengan pekerjaan sanitair dan pekerjan dapur.
h. Pekerjaan Sanitair
Pekerjaan sanitair dilaksanakan setelah pekerjaan plester selesai,
dilanjutkan dengan pekerjaan keramik lantai.
i. Pekerjaan Dapur
Pekerjaan dapur dilaksanakan setelah pekerjaan plester selesai, dilanjutkan
dengan pekerjaan keramik lantai.
j. Pekerjaan Keramik Lantai
Pekerjaan keramik lantai dilaksanakan setelah pekerjaan sanitair dan
pekerjaan dapur selesai, dilanjutkan dengan pekerjaan cat dinding,
pekerjaan jendela dan pintu dan pekerjaan listrik.
k. Pekerjaan Cat Dinding
Pekerjaan cat dinding dilaksanakan setelah pekerjaan keramik lantai
selesai, dilanjutkan dengan pekerjaan plafon.
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l. Pekerjaaan Jendela dan Pintu
Pekerjaan jendela dan pintu dilaksanakan setelah pekerjaan keramik lantai
selesai, dilanjutkan dengan pekerjaan cat jendela dan pintu.
m. Pekerjaan Listrik
Pekerjaan listrik dilaksanakan setelah pekerjaan keramik lantai selesai,
dilanjutkan dengan pekerjaan cat jendela dan pintu.
n. Pekerjaan Plafon
Pekerjaan plafon dilaksanakan setelah pekerjaan cat dinding selesai,
dilanjutkan dengan pekerjaan teras.
o. Pekerjaan Cat Jendela dan Pintu
Pekerjaan cat jendela dan pintu dilaksanakan setelah pekerjaan jendela dan
pintu selesai, dilanjutkan dengan pekerjaan carport.
p. Pekerjaan Teras
Pekerjaan teras dilaksanakan setelah pekerjaan plafon selesai, dilanjutkan
dengan pekerjaan pembersihan.
q. Pekerjaan Carport
Pekerjaan carport dilaksanakan setelah pekerjaan cat jendela dan pintu
selesai, dilanjutkan dengan pekerjaan pembersihan.
r. Pekerjaan Pembersihan
Pekerjaan pembersihan merupakan pekerjaan akhir dari seluruh kegiatan
proyek pembangunan villa kutilang indah.
4.1.4 Sumber Daya
Setiap proyek wajib memiliki sumber daya, sumber daya tersebut ialah
terdiri dari orang, peralatan, dan material yang dapat diperoleh untuk memenuhi
menyelesaikan proyek. Didalam proyek ketersediaan sumber daya akan sering
mempengaruhi cara proyek yang dikelola. Sumber daya yang terdapat pada
proyek ini adalah sebagai berikut :
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a. Sumber Daya Tenaga Kerja
Tenaga kerja atau biasa disebut dengan sebutan tukang, berasal dari
developer beserta mandor atau kepala pekerja.
b. Sumber Daya Peralatan
Peralatan pada umumnya sudah disediakan oleh pihak pengembang atau
pelaksana proyek. Dari hasil survei ke lapangan maka penulis memperoleh data
peralatan yang digunakan dalam proyek tersebut ialah :
Parang, Cangkul, Kereta Dorong, Gunting Kawat, Gergaji, Sekop, Palu,
Sendok Semen, Tang, Meteran, Gergaji Besi, Gerinda, Waterpass, Alat Pemotong
Keramik, Pahat, Ketam, Obeng, Pisau, Tangga, Tang Potong, Kuas Roll dan Kuas
Cat.
c. Sumber Daya Material
Material adalah bahan baku untuk proses pembuatan dan pembangunan
gedung dari villa kutilang indah, material pada proyek ini dibeli oleh pihak
developer sendiri. Adapun material yang digunakan pada proyek ini ialah :
Pasir Batu, Pasir Cor, Semen, Batu Bata, Papan 2cm x 15cm x 400cm,
Kayu Broti 3cm x 3cm x 300cm, Besi Angkur 10, Besi Angkur 6, Paku, Kawat,
Kayu Kulim, Triplek, Kerikil, Kayu Bulat, Kloset Duduk, Pipa 1 inchi, Pipa 4
inchi, Sink 1 lubang, Keramik, Tile Keramik, Kayu Meranti, Pintu Plastik PVC,
Kaca, Kabel Listrik, Isolasi, Stop Kontak, Saklar Kontak, Pittingan Lampu, Klem
Kabel, Gypsum, List Plafon, Cat Minyak, dan Cat Tembok.
4.1.5 Prodesesor Penjadwalan Dengan Metode AON
Predesesor adalah sebuah tabel yang menerangkan setiap kegiatan yang
didahului dan kegiatan mendahului, atau sering disebut dengan hubungan
kegiatan. Prodesesor ini berguna untuk perencanaan proyek agar proyek yang
dijalankan bisa sesuai perencanaan yang baik. Tabel prodesesor atau hubungan
kegiatan proyek bisa dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini.
IV-6
Tabel 4.1 Predecessor kegiatan proyek
AKTIVITAS
DESKRIPSI
AKTIVITAS PREDECESSOR
WAKTU
AKTIVITAS
A Persiapan - 1
B Pondasi A 7
C Dinding Bata B 5
D Pemasangan Kusenbawah dan Pintu B 3
E Kusen Atas C, D 1
F Pemasangan Atap E 6
G Plester F 4
H Sanitair G 5
I Dapur G 3
J Pemasangan KeramikLantai H, I 7
K Cat Dinding J 5
L Pemasangan Jendeladan Pintu J 2
M Pemasangan InstalasiListrik M 3
N Pemasangan Plafon K 3
O Cat Jendela dan Pintu L, M 1
P Teras N 2
Q Carport O 2
R Pembersihan P, Q 1
(sumber : Pengolahan Data)
4.2 Pengolahan Data
Pengolahan data penulis memerlukan data yang terdiri dari jadwal
perencanaan proyek pembangunan villa kutilang indah yang diperoleh dari telaah
dokumen perusahaan dan penulis melakukan interview kepada pimpinan
developer. Pengolahan data yang penulis lakukan yaitu mempergunakan metode
AON (Activity On Node), yang mempergunakan network (jaringan kerja),
sehingga dapat diketahui lintasan kritis yaitu lintasan yang memiliki rangkaian
komponen-komponen kegiatan dengan total jumlah waktu terlama dan
menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek yang tercepat, sehingga dapat
melihat ketergantungan dan hubungan kegiatan proyek dengan kegiatan lainnya.
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4.2.1 Barchart dan Kurva S
Barchart adalah sekumpulan daftar kegiatan yang disusun dalam kolom
arah vertikal, sedangkan kolom arah horizontal menunjukkan skala waktu. Saat
mulai dan akhir dari sebuah kegiatan dapat terlihat dengan jelas sedangakan durasi
kegiatan digambarkan oleh panjangnya diagram batang. Kurva S adalah sebuah
jadwal pelaksanaan kegiatan proyek yang disajikan dalam bentuk tabel dan bagan
yang menyerupai huruf S serta menunjukkan perencanaan perkembangan proyek
dari hari pertama sampai hari terakhir kegiatan proyek.
Dalam pengolahan data proyek ini barchart dan kurva s dikombinasikan
kedalam sebuah tabel untuk mengetahui berapa bobot pekerjaan disetiap
kegiatannya. Untuk membuat kurva S dengan kombinasi barchart, dibuatkan
Rencana Anggaran Biaya (RAB) pembangunan villa kutilang indah.
Tabel. 4.2 RAB villa kutilang indah
NO PEKERJAAN HARGA
I PERSIAPAN Rp                    2.430.638
II PONDASI Rp                  24.607.556
III DINDING BATA Rp                  33.652.502
IV KUSEN BAWAH DAN PINTU Rp                  18.798.300
V KUSEN ATAS Rp                    3.759.660
VI ATAP Rp                    9.064.644
VII PLESTER Rp                    5.847.660
VIII SANITAIR Rp                    6.994.020
IX DAPUR Rp                       887.750
X KERAMIK LANTAI Rp                  12.205.875
XI CAT DINDING Rp                    4.159.877
XII JENDELA DAN PINTU Rp                  10.808.508
XIII LISTRIK Rp                    2.947.500
XIV PLAFON Rp                  17.233.661
XV CAT JENDELA DAN PINTU Rp                       571.896
XVI TERAS Rp                    2.066.006
XVII CARPORT Rp                       590.288
XVIII PEMBERSIHAN Rp                       200.000
JUMLAH Rp               156.826.341
PPN 10% Rp                  15.682.634
TOTAL Rp               172.508.975
DIBULATKAN Rp               172.510.000
(sumber : Data perusahaan)
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4.2.1.1 Menghitung Bobot Pekerjaan
Untuk monitoring proyek dengan menggunakan kurva S, diperlukan satu
unit satuan pekerjaan yang seragam agar dapat dihitung secara mudah karena unit
masing-masing pekerjaan berbeda-beda seperti : m2 dan m3, maka semua satuan
tersebut disatukan dalam bobot % dengan seragam dalam bentuk biaya, sehingga :
Bobot (%) = x 100%
Dari rumus di atas dapat dihitung,
a. Bobot pekerjaan Persiapan
= Rp. 2.430.638/Rp. 156.826.341 X 100% = 1,55%
b. Bobot pekerjaan Pondasi
= Rp. 24.607.556/Rp. 156.826.341 X 100% = 15,69%
c. Bobot pekerjaan Dinding Bata
= Rp. 33.652.502/Rp. 156.826.341 X 100% = 21,46%
d. Bobot pekerjaan Kusen bawah dan Pintu
= Rp. 18.798.300/Rp. 156.826.341 X 100% = 11,99%
e. Bobot pekerjaan Kusen atas
= Rp. 3.759.660/Rp. 156.826.341 X 100% = 2,40%
f. Bobot pekerjaan Atap
= Rp. 9.064.644/Rp. 156.826.341 X 100% = 5,78%
g. Bobot pekerjaan Plester dinding
= Rp. 5.847.660/Rp. 156.826.341 X 100% = 3,73%
h. Bobot pekerjaan Sanitair
= Rp. 6.994.020/Rp. 156.826.341 X 100% = 4,46%
i. Bobot pekerjaan Dapur
= Rp. 887.750/Rp. 156.826.341 X 100% = 0,57%
j. Bobot pekerjaan Keramik lantai
= Rp. 12.205.875/Rp. 156.826.341 X 100% = 7,78%
k. Bobot pekerjaan Cat dinding
= Rp. 4.159.877/Rp. 156.826.341 X 100% = 2,65%
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l. Bobot pekerjaan Jendela dan pintu
= Rp. 10.808.508/Rp. 156.826.341 X 100% = 6,89%
m. Bobot pekerjaan Listrik
= Rp. 2.947.500/Rp. 156.826.341 X 100% = 1,88%
n. Bobot pekerjaan Plafon
= Rp. 17.233.661/Rp. 156.826.341 X 100% = 10,99%
o. Bobot pekerjaan Cat jendela dan pintu
= Rp. 571.896/Rp. 156.826.341 X 100% = 0,36%
p. Bobot pekerjaan Teras
= Rp. 2.066.006/Rp. 156.826.341 X 100% = 1,32%
q. Bobot pekerjaan Carport
= Rp. 590.288/Rp. 156.826.341 X 100% = 0,38%
r. Bobot pekerjaan Pembersihan
= Rp. 200.000/Rp. 156.826.341 X 100% = 0,13%
4.1.1.2 Barchart dikombinasikan dengan kurva S
Pada barchart dengan durasi serta urutan kegiatan yang telah ditentukan,
maka bobot setiap waktu kegiatannya adalah sebagai berikut :
a. Bobot pekerjaan Persiapan 1,55%, dibagi 1 hari sebesar 1,55%.
b. Bobot pekerjaan Pondasi 15,69%, dibagi 7 hari sebesar 2,24%.
c. Bobot pekerjaan Dinding Bata 21,46%, dibagi 5 hari sebesar 4,29%.
d. Bobot pekerjaan Kusen bawah dan Pintu 11,99%, dibagi 3 hari sebesar
4,00%.
e. Bobot pekerjaan Kusen atas 2,40%, dibagi 1 hari sebesar 2,40%.
f. Bobot pekerjaan Atap 5,78%, dibagi 6 hari sebesar 0,96%.
g. Bobot pekerjaan Plester dinding 3,73%, dibagi 4 hari sebesar 0,93%.
h. Bobot pekerjaan Sanitair 4,46%, dibagi 5 hari sebesar 0,89%.
i. Bobot pekerjaan Dapur 0,57%, dibagi 3 hari sebesar 0,19%.
j. Bobot pekerjaan Keramik lantai 7,78%, dibagi 7 hari sebesar 1,11%.
k. Bobot pekerjaan Cat dinding 2,65%, dibagi 5 hari sebesar 0,53% .
l. Bobot pekerjaan Jendela dan pintu 6,89%, dibagi 2 hari sebesar 3,45%.
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m. Bobot pekerjaan Listrik 1,88%, dibagi 3 hari sebesar 0,63%.
n. Bobot pekerjaan Plafon 10,99%, dibagi 3 hari sebesar 3,66%.
o. Bobot pekerjaan Cat jendela dan pintu 0,36%, dibagi 1 hari sebesar 0,36%.
p. Bobot pekerjaan Teras 1,32%, dibagi 2 hari sebesar 0,66%.
q. Bobot pekerjaan Carport 0,38%, dibagi 2 hari sebesar 0,19%.
r. Bobot pekerjaan Pembersihan 0,13%, dibagi 1 hari sebesar 0,13%.
Setiap waktu kegiatan pekerjaan pada barchart dijumlahkan ke bawah
sehingga didapat jumlah bobot perhari, dari hari pertama hingga hari terakhir
pelaksanaan proyek. Kemudian dihitung pula jumlah kumulatif dari bobot
pekerjaan tiap harinya dengan menjumlahkan bobot hari pertama dengan bobot
hari kedua, lalu bobot hari kedua dengan hari ketiga dan seterusnnya.
 Hari ke 1
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,55%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,55%
 Hari ke 2
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,24%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,24% + 1,55% = 3,79%
 Hari ke 3
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,24%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,24% + 3,79% = 6,03%
 Hari ke 4
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,24%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,24% + 6,03% = 8,27%
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 Hari ke 5
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,24%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,24% + 8,27% = 10,52%
 Hari ke 6
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,24%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,24% + 10,52% = 12,76%
 Hari ke 7
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,24%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,24% + 6,82% = 15,00%
 Hari ke 8
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,24%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,24% + 15,00%= 17,24%
 Hari ke 9
Jumlah bobot pekerjaan
= 4,29% + 4,00% = 8,29%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 8,29% + 17,24%= 25,53%
 Hari ke 10
Jumlah bobot pekerjaan
= 4,29% + 4,00% = 8,29%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 8,29% + 25,53%= 33,82%
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 Hari ke 11
Jumlah bobot pekerjaan
= 4,29% + 4,00% = 8,29%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 8,29% + 33,82%= 42,10%
 Hari ke 12
Jumlah bobot pekerjaan
= 4,29%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 4,29% + 42,10%= 46,39%
 Hari ke 13
Jumlah bobot pekerjaan
= 4,29%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 4,29% + 46,39%= 50,69%
 Hari ke 14
Jumlah bobot pekerjaan
= 2,40%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 2,40% + 50,69%= 53,08%
 Hari ke 15
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,96%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,96% + 53,08%= 54,04%
 Hari ke 16
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,96%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,96% + 54,04%= 55,00%
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 Hari ke 17
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,96%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,96% + 55,00%= 55,96%
 Hari ke 18
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,96%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,96% + 55,96%= 56,92%
 Hari ke 19
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,96%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,96% + 56,92%= 57,88%
 Hari ke 20
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,96%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,96% + 57,88%= 58,84%
 Hari ke 21
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,93%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,93% + 58,84%= 59,77%
 Hari ke 22
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,93%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,93% + 59,77%= 60,70%
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 Hari ke 23
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,93%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,93% + 60,70%= 61,63%
 Hari ke 24
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,93%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,93% + 61,63%= 62,56%
 Hari ke 25
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,89% + 0,19% = 1,08%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,08% + 62,56%= 63,64%
 Hari ke 26
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,89% + 0,19% = 1,08%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,08% + 63,64%= 64,72%
 Hari ke 27
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,89% + 0,19% = 1,08%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,08% + 64,72%= 65,80%
 Hari ke 28
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,89%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,89% + 65,80%= 66,69%
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 Hari ke 29
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,89%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,89% + 66,69%= 67,58%
 Hari ke 30
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,11%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,11% + 67,58%= 68,69%
 Hari ke 31
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,11%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,11%  + 68,69%= 69,80%
 Hari ke 32
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,11%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,11%  + 69,80%= 70,91%
 Hari ke 33
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,11%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,11%  + 70,91%= 72,02%
 Hari ke 34
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,11%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,11%  + 72,02%= 73,13%
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 Hari ke 35
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,11%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,11%  + 73,13%= 74,24%
 Hari ke 36
Jumlah bobot pekerjaan
= 1,11%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,11%  + 74,24%= 75,35%
 Hari ke 37
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,53% + 3,45% + 0,63 = 4,61%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 4,61%  + 75,35% = 79,96%
 Hari ke 38
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,53% + 3,45% + 0,63 = 4,61%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 4,61%  + 79,96% = 84,57%
 Hari ke 39
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,53% + 0,63 = 1,16%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 1,16%  + 84,57% = 85,73%
 Hari ke 40
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,53%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,53%  + 85,73% = 86,26%
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 Hari ke 41
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,53%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,53%  + 86,26% = 86,79%
 Hari ke 42
Jumlah bobot pekerjaan
= 3,66% + 0,36% = 4,02%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 4,02%  + 86,79% = 90,81%
 Hari ke 43
Jumlah bobot pekerjaan
= 3,66% + 0,19% = 3,85%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 3,85%  + 90,81% = 94,66%
 Hari ke 44
Jumlah bobot pekerjaan
= 3,66% + 0,19% = 3,85%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 3,85%  + 94,66% = 98,51%
 Hari ke 45
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,66%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,66%  + 98,51% = 99,17%
 Hari ke 46
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,66%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,66%  + 99,17% = 99,83%
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 Hari ke 47
Jumlah bobot pekerjaan
= 0,13%
Jumlah kumulatif bobot pekerjaan
= 0,13%  + 99,83%= 100%
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4.2.2 Perhitungan Waktu Kegiatan
Setelah predesesor serta barchart dan kurva s dibuat maka tahap
selanjutnya adalah perencanaan dengan menggunakan Network diagram AON.
Sebelumnya perlu diketahui jaringan proyek adalah alat yang digunakan untuk
merencanakan, menjadwalkan, dan memonitor kemajuan proyek. Kemudian yang
dimaksud dengan jaringan AON adalah sebuah node (kotak), ketergantungan
antar aktifitas dilukiskan dengan anak panah diantara bujur sangkar pada jaringan
AON. Anak panah menandai bagaimana aktifitas-aktifitas dikaitkan dan urutan
dimana dengan menggunakan gambar jaringan AON.
4.2.2.1 Perhitungan Ke Depan (Forward Pass)
Forward Pass adalah perhitungan kegiatan paling awal dan dilanjutkan
dengan kegiatan selanjutnya dengan urutan sebagai berikut :
Kegiatan A : EFA = ESA + Dur A
= 0 + 1 = 1
Kegiatan B : EFB = ESB + Dur B
= 1 + 7 = 8
Kegiatan C : EFC = ESC + Dur C
= 8 + 5 = 13
Kegiatan D : EFD = ESD + Dur D
= 8 + 3 = 11
Kegiatan E : EFE = ESE + Dur E
= 13 + 1 = 14
Kegiatan F : EFF = ESF + Dur F
= 14 + 6 = 20
Kegiatan G : EFG = ESG + Dur G
= 20 + 4 = 24
Kegiatan H : EFH = ESH + Dur H
= 24 + 5 = 29
Kegiatan I : EFI = ESI + Dur I
= 24 + 3 = 27
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Kegiatan J : EFJ = ESJ + Dur J
= 29 + 7 = 36
Kegiatan K : EFK = ESK + Dur K
= 36 + 5 = 41
Kegiatan L : EFL = ESL + Dur L
= 36 + 2 = 38
Kegiatan M : EFM = ESM + Dur M
= 36 + 3 = 39
Kegiatan N : EFN = ESN + Dur N
= 41 + 3 = 44
Kegiatan O : EFO = ESO + Dur O
= 39 + 1 = 40
Kegiatan P : EFP = ESP + Dur P
= 44 + 2 = 46
Kegiatan Q : EFQ = ESQ + Dur Q
= 40 + 2 = 42
Kegiatan  R : EFR = ESR + Dur R
= 46 + 1 = 47
4.2.2.2 Perhitungan Ke Belakang (Backward Pass)
Backward Pass adalah perhitungan kegiatan paling akhir dan dilanjutkan
dengan kegiatan sebelumnya dengan urutan sebagai berikut :
Kegiatan R : LSR = LFR - Dur R
= 47 - 1 = 46
Kegiatan Q : LSQ = LFQ - Dur Q
= 46 - 2 = 44
Kegiatan P : LSP = LFP - Dur P
= 46 - 2 = 44
Kegiatan O : LSO = LFO - Dur O
= 44 - 1 = 43
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Kegiatan N : LSN = LFN - Dur N
= 44 - 3 = 41
Kegiatan L : LSL = LFL - Dur L
= 43 - 2 = 41
Kegiatan M : LSM = LFM - Dur M
= 43 - 3 = 40
Kegiatan K : LSK = LFK - Dur K
= 41 - 5 = 36
Kegiatan J : LSJ = LFJ - Dur J
= 36 - 7 = 29
Kegiatan H : LSH = LFH - Dur H
= 29 - 5 = 24
Kegiatan I : LSI = LFI - Dur I
= 29 - 3 = 26
Kegiatan G : LSG = LFG - Dur G
= 24 - 4 = 20
Kegiatan F : LSF = LFF - Dur F
= 20 - 6 = 14
Kegiatan D : LSD = LFD - Dur D
= 13 - 3 = 10
Kegiatan E : LSE = LFE - Dur E
= 14 - 1 = 13
Kegiatan C : LSC = LFC - Dur C
= 13 – 5 = 8
Kegiatan B : LSB = LFB - Dur B
= 8 - 7 = 1
Kegiatan A : LSA = LFA - Dur A
= 1 - 1 = 0
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4.2.2.3 Perhitungan Slack dan Free Slack
Slack adalah sejumlah waktu yang tersedia untuk terlambat
diperlambatnya pelaksanaan kegiatan tanpa mempengaruhi selesainya proyek
secara keseluruhan. Sedangkan free slack adalah aktifitas dapat ditunda tanpa
menunda ES dari aktifitas yang mengikutinya. dengan urutan sebagai berikut :
a. Perhitungan Slack
Kegiatan A : TFA = LSA - ESA
= 0 – 0 = 0
Kegiatan B : TFB = LSB – ESB
= 1 – 1 = 0
Kegiatan C : TFC = LSC - ESC
= 8 – 8 = 0
Kegiatan D : TFD = LSD - ESD
= 10 – 8 = 2
Kegiatan E : TFE = LSE - ESE
= 13 – 13 = 0
Kegiatan F : TFF = LSF - ESF
= 14 – 14 = 0
Kegiatan G : TFG = LSG - ESG
= 20 – 20 = 4
Kegiatan H : TFH = LSH - ESH
= 24 – 24 = 0
Kegiatan I : TFI = LSI - ESI
= 26 – 24 = 2
Kegiatan J : TFJ = LSJ - ESJ
= 29 – 29 = 0
Kegiatan K : TFK = LSK - ESK
= 36 – 36 = 0
Kegiatan L : TFL = LSL - ESL
= 41 – 36 = 5
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Kegiatan M : TFM = LSM - ESM
= 40 – 36 = 4
Kegiatan N : TFN = LSN - ESN
= 41 – 41 = 0
Kegiatan O : TFO = LSO - ESO
= 43 – 39 = 4
Kegiatan P : TFP = LSP - ESP
= 44 – 44 = 0
Kegiatan Q : TFQ = LSQ - ESQ
= 44 – 40 = 0
Kegiatan  R : TFR = LSR – ESR
= 46 – 46 = 0
b. Perhitungan Free slack
Kegiatan A : TFA = LFA - EFA
= 1 – 1 = 0
Kegiatan B : TFB = LFB – EFB
= 8 – 8 = 0
Kegiatan C : TFC = LFC - EFC
= 13 – 13 = 0
Kegiatan D : TFD = LFD - EFD
= 13 – 11 = 2
Kegiatan E : TFE = LFE - EFE
= 14 – 14 = 0
Kegiatan F : TFF = LFF - EFF
= 20 – 20 = 0
Kegiatan G : TFG = LFG - EFG
= 24 – 24 = 0
Kegiatan H : TFH = LFH - EFH
= 29 – 29 = 0
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Kegiatan I : TFI = LFI - EFI
= 29 – 27 = 2
Kegiatan J : TFJ = LFJ - EFJ
= 36 – 36 = 0
Kegiatan K : TFK = LFK - EFK
= 41 – 41 = 0
Kegiatan L : TFL = LFL - EFL
= 43 – 38 = 5
Kegiatan M : TFM = LFM - EFM
= 43 – 39 = 4
Kegiatan N : TFN = LSN - ESN
= 44 – 44 = 0
Kegiatan O : TFO = LSO - ESO
= 44 – 40 = 4
Kegiatan P : TFP = LSP - ESP
= 46 – 46 = 0
Kegiatan Q : TFQ = LSQ - ESQ
= 46 – 42 = 4
Kegiatan  R : TFR = LSR – ESR
= 47 – 47 = 0
Tabel 4.4 Analisis Durasi, Slack, Free slack dan Kegiatan Kritis AON
Kegiatan ES EF LS LF D
Slack
(LS-
ES)
Free
Slack
(LF-
EF)
Status
A 0 1 0 1 1 0 0
B 1 8 1 8 7 0 0
C 8 13 8 13 5 0 0
D 8 11 10 13 3 2 2 Kritis
E 13 14 13 14 1 0 0
F 14 20 14 20 6 0 0
G 20 24 20 24 4 0 0
H 24 29 24 29 5 0 0
I 24 27 26 29 3 2 2 Kritis
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Tabel 4.4 Analisis Durasi, Slack, Free slack dan Kegiatan Kritis AON (lanjutan)
J 29 36 29 36 7 0 0
K 36 41 36 41 5 0 0
L 36 38 41 43 2 5 5 Kritis
M 36 39 40 43 3 4 4 Kritis
N 41 44 41 44 3 0 0
O 39 40 43 44 1 4 4 Kritis
P 44 46 44 46 2 0 0
Q 40 42 44 46 2 4 4 Kritis
R 46 47 46 47 1 0 0
(sumber : pengolahan data)
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6.8
1 M2 Membersihkan lokasi dan
peralatan
6.8.1 Tenaga
0,1000 Oh Pekerja Rp         50.000 Rp         50.000 - Rp                5.000
0,0500 Oh Mandor Rp         85.000 Rp         85.000 - Rp                4.250
Jml Biaya Rp                9.250
(Sumber : Data Perusahaan)
4.2.3.2 Daftar Rincian Anggaran Biaya
Daftar rincian anggaran biaya adalah merupakan salah satu proses utama
dalam suatu proyek karena merupakan dasar untuk membuat kerangka budget
yang akan dikeluarkan. Rincian anggaran biaya diperlukan untuk
memperhitungkan suatu bangunan atau proyek dengan banyaknya biaya yang
diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya - biaya lain yang berhubungan
dengan pelaksanaan bangunan atau proyek. Berikut rincian anggaran biaya yang
digunakan :
Tabel 4.6 Daftar Rincian Anggaran Biaya
NO URAIAN PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGASATUAN (Rp)
JUMLAH
HARGA (Rp) TOTAL (Rp)
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Membersihkan lokasi dan peralatan Ls 1,00 Rp 200.000 Rp        200.000 Rp       200.000
2 Pengukuran dan pemasangan bouwplank M 45,50 Rp          49.025 Rp    2.230.638 Rp    2.230.638
SUB TOTAL Rp    2.430.638
II PEKERJAAN PONDASI
1 Galian tanah M3 15,75 Rp          39.625 Rp        624.094 Rp       624.094
2 Pondasi tapak beton bertulang 1:2:3 M3 22,50 Rp        687.100 Rp  15.459.750 Rp 15.459.750
3 Pasang pondasi batu bata M3 30,00 Rp        267.035 Rp    8.011.050 Rp    8.011.050
4 Pemadatan M3 6,30 Rp          81.375 Rp        512.663 Rp       512.663
SUB TOTAL Rp 24.607.556
III PEKERJAAN BETON DAN DINDING BATA
1 Cor beton bertulang 1:2:3 M3 8,36 Rp    2.376.800 Rp  19.870.048 Rp 19.870.048
2 Pasang dinding bata M2 87,75 Rp        157.065 Rp 13.782.454 Rp 13.782.454
SUB TOTAL Rp 33.652.502
IV PEKERJAAN KUSEN BAWAH DAN KUSENPINTU
1 Pasang kusen pintu dan jendela bawah M3 6,00 Rp    3.133.050 Rp  18.798.300 Rp 18.798.300
SUB TOTAL Rp 18.798.300
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Tabel 4.6 Daftar Rincian Anggaran Biaya (lanjutan)
V PEKERJAAN KUSEN ATAS
1 Pasang kusen atas M3 1,20 Rp    3.133.050 Rp    3.759.660 Rp    3.759.660
SUB TOTAL Rp    3.759.660
VI PEKERJAAN ATAP
1 Kuda-kuda baja ringan M3 1,20 Rp          94.398 Rp        113.278 Rp       113.278
2 Atap genteng M2 87,75 Rp          96.585 Rp    8.475.334 Rp    8.475.334
3 Perabung genteng M 9,00 Rp          36.340 Rp        327.060 Rp       327.060
4 Listplank M2 4,50 Rp          33.105 Rp        148.973 Rp       148.973
SUB TOTAL Rp    9.064.644
VII PEKERJAAN PLESTER
1 Plester dinding M2 175,50 Rp          33.320 Rp    5.847.660 Rp    5.847.660
SUB TOTAL Rp    5.847.660
VIII PEKERJAAN SANITAIR
1 Pasang kloset duduk Buah 2,00 Rp        576.400 Rp    1.152.800 Rp    1.152.800
2 Pasang bak mandi Buah 2,00 Rp        475.500 Rp        951.000 Rp       951.000
3 Pasang pipa pvc 3/4" M 20,50 Rp          12.136 Rp        248.788 Rp       248.788
4 Pasang pipa pvc 3" M 18,25 Rp          55.135 Rp    1.006.214 Rp    1.006.214
5 Pasang kran air 3/4" Buah 4,00 Rp          32.925 Rp        131.700 Rp       131.700
6 Pasang shower Buah 2,00 Rp        162.459 Rp        324.918 Rp       324.918
7 Pasang septick tank Unit 1,00 Rp    3.178.600 Rp    3.178.600 Rp    3.178.600
SUB TOTAL Rp    6.994.020
IX PEKERJAAN DAPUR
1 Cor meja beton M3 2,50 Rp        355.100 Rp        887.750 Rp       887.750
SUB TOTAL Rp       887.750
X PEKERJAAN KERAMIK LANTAI DANDINDING RUANGAN
1 Pasang keramik lantai 60cm x 60cm M2 37,50 Rp        269.413 Rp  10.102.988 Rp 10.102.988
2 Pasang keramik lantai wc 20cm x 20cm M2 4,50 Rp        192.325 Rp        865.463 Rp       865.463
3 Pasang keramik dinding wc 20cm x25cm M2 4,50 Rp        176.775 Rp        795.488 Rp       795.488
4 Pasang keramik dinding dapur 20cm x25cm M2 2,50 Rp        176.775 Rp        441.938 Rp       441.938
SUB TOTAL Rp 12.205.875
XI PEKERJAAN CAT DINDING
1 Pengecatan tembok baru M2 175,50 Rp          23.703 Rp    4.159.877 Rp    4.159.877
SUB TOTAL Rp    4.159.877
XII PEKERJAAN PEMASANGAN JENDELADAN PINTU
1 Pasang jendela bawah Unit 5 Rp        243.400 Rp    1.217.000 Rp    1.217.000
2 Pasang jendela atas Unit 1 Rp        243.400 Rp        243.400 Rp       243.400
3 Pasang jendela samping Unit 1 Rp        243.400 Rp        243.400 Rp       243.400
4 Pasang pintu panil Unit 6 Rp        904.250 Rp    5.425.500 Rp    5.425.500
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Tabel 4.6 Daftar Rincian Anggaran Biaya (lanjutan)
5 Pasang pintu WC pvc Unit 2 Rp        297.125 Rp        594.250 Rp       594.250
6 Pasang grendel pintu Buah 12 Rp          50.850 Rp        610.200 Rp       610.200
7 Pasang engsel pintu Buah 12 Rp          50.184 Rp        602.208 Rp       602.208
8 Pasang grendel jendela Buah 10 Rp          45.850 Rp        458.500 Rp       458.500
9 Pasang engsel jendela bawah Buah 10 Rp          50.850 Rp        508.500 Rp       508.500
10 Pasang kunci tanam Buah 6 Rp        150.925 Rp        905.550 Rp       905.550
SUB TOTAL Rp 10.808.508
XIII PEKERJAAN LISTRIK
1 Pas. Titik lampu Titik 13 Rp        175.000 Rp    2.275.000 Rp    2.275.000
2 Stop kontak Buah 6 Rp          40.000 Rp        240.000 Rp       240.000
3 Saklar tunggal Buah 2 Rp          40.000 Rp          80.000 Rp         80.000
4 Saklar ganda Buah 5 Rp          65.000 Rp        325.000 Rp       325.000
5 Sekering box Buah 1 Rp          27.500 Rp          27.500 Rp         27.500
SUB TOTAL Rp    2.947.500
XIV PEKERJAAN PLAFON
1 Pas. Plafon + rangka plafon M2 87,75 Rp        168.895 Rp  14.820.536 Rp 14.820.536
2 Pas. List plafon M 87,75 Rp          27.500 Rp    2.413.125 Rp    2.413.125
SUB TOTAL Rp 17.233.661
XV CAT KUSEN, JENDELA DAN PINTU
1 Menie kusen M2 7,20 Rp          11.870 Rp          85.464 Rp         85.464
2 Cat Minyak M2 14,40 Rp          33.780 Rp        486.432 Rp       486.432
SUB TOTAL Rp       571.896
XVI TERAS
1 Pas. Keramik lantai 40cm x 40cm M2 4,50 Rp        131.175 Rp        590.288 Rp       590.288
SUB TOTAL Rp       590.288
XVII CARPORT
1 Pas. Keramik lantai 40cm x 40cm M2 15,75 Rp        131.175 Rp    2.066.006 Rp    2.066.006
SUB TOTAL Rp    2.066.006
XVIII PEMBERSIHAN
1 Pembersihan area kerja Ls 1,00 Rp        200.000 Rp        200.000 Rp       200.000
SUB TOTAL Rp       200.000
(Sumber : Data Perusahaan)
4.2.3.3 Daftar Rekapitulasi Biaya Proyek Villa Kutilang Indah
Daftar rekapitulasi biaya proyek, berguna untuk melihat seberapa besar
anggaran yang dikeluarkan untuk pembangunan perumahan villa kutilang indah
tipe 78/150 m2 kemudian jumlah harga tersebut dikenakan pajak penambahan
nilai (ppn) sebesar 10%, berikut total rekapitulasi proyek pembangunan villa
kutilang indah :
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Tabel 4.7 Daftar Rekapitulasi Biaya Proyek
NO PEKERJAAN HARGA
I PERSIAPAN Rp 2.430.638
II PONDASI Rp                  24.607.556
III DINDING BATA Rp                  33.652.502
IV KUSEN BAWAH DAN PINTU Rp                  18.798.300
V KUSEN ATAS Rp                    3.759.660
VI ATAP Rp                    9.064.644
VII PLESTER Rp                    5.847.660
VIII SANITAIR Rp                    6.994.020
IX DAPUR Rp                       887.750
X KERAMIK LANTAI Rp                  12.205.875
XI CAT DINDING Rp                    4.159.877
XII JENDELA DAN PINTU Rp                  10.808.508
XIII LISTRIK Rp                    2.947.500
XIV PLAFON Rp                  17.233.661
XV CAT JENDELA DAN PINTU Rp                       571.896
XVI TERAS Rp                    2.066.006
XVII CARPORT Rp                       590.288
XVIII PEMBERSIHAN Rp                       200.000
JUMLAH Rp               156.826.341
PPN 10% Rp                  15.682.634
TOTAL Rp               172.508.975
DIBULATKAN Rp               172.510.000
(sumber : Pengolahan Data)
